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sm@artDesa
Aphikast Tanpa Batas
agari Dasa untuk Bangsa”

Péi"’:?'sembahan
Duda Timur

“ pahwa dalam perjalanan ketatanegaraan Republik Indonesia,
Desa telah berkembang dalam berbagal benwuk sehingga perlu
dilindungi dan diberdayakan agar menjadi kuat, maju, mandiri,
dan demokratis sehingga dapat menciptakan landasan yang kuat
dalam melaksanakan pemerintahan dan pembangunan menuju

masyarakat vang adil, makmur, dan sejahtera’’

utipan di atas merupakan salah satu
errtimbangan hadirnya Undang- Undang

Nomor 6 Tahun 2014 mengenal Desa.
Betapa negara menginginkan sebuah desa itu dapat
menjadi kuat, mandiri, dan maju. Saatnya, desa tak
lagi  ketinggalan  zaman  dari  perkotaan
metropolitan.

Tentunya, jika pemimpinnya berdaya dan
visioner sejalan dengan kemajuan zaman serta
melek teknologi, desa mampu menjadi rumah
tinggal vang kuat. Urbanisasi pun tak lagi menjadi
pilihan warganya. Karena segala kecanggihan itu
dapat berawal dari desa....

Sebagai Perbekel Desa Duda Timur, Kabupaten
Karangasem, Bali, atau kepala desa, saya, | Gede
Pawana bangga karena mampu membuktikan
sebagal desa canggih. Kami mampu menjadi desa
pertama yang pintar mengedukasi warganya agar
melek teknologi melalui aplikasi sm@rtDesa” yang
diluncurkan pada 1 Februari 2018 lalu.

Desa Duda Timur memang berada sekitar

Re kor 40kilormeter arah timurl aut Kota Denpasar dan

. 12 kilometer dalam lingkar Gunung Agung.
Murl Akan tetapi, aplikasi sm@rtDesa Duda Timur
siap  menjadi yang terdepan  mendukung

Lorerm ipsum dalar sit amet, permerintah untuk  mewujudkan  tujuan
consectetuer adipiscing elit, pembangunan  berkelanjutan  {Sustainable
sed diarn nonurmmy nibh Development Goals/5DGs), serta program
evistnodtincidunt ut laoreet Mawacita Indonesia memasuki era revolusi
dolore magna aliquam erat industri 4.0, Semua tersedia dan saling

terkoneksi memudahkan berkomunikasi dalam
satugengzaman teknologi pintar.

fa, Duda Tirmur berani tampil menjad desa pertama termodarn dari
puluhan ribu desa d Indonesia. Aplikasi yang membantu masyarakatrya
selangkah lebih maju dibandingkan desa tetangga-tetangganya serta di
pulau- pulau lainmya, Hanva dalam genggaman satu telepon seluler pintar,
wiarga setermpat dapat denganmudah mengaksesinformasi desanya sendir
di manapun dirinya berada. Sekat jarak tak ada lagi, mula dari bidang
pendidikan, keuangan, hinggaranah kesehatan,

Beres dalam satu genggaman! Anda di sana, Anda di sini, petugas desa
siap melayani di mana pun Anda berada Berkas wang dibutuhkan pun
selesal tanpa Anda harus capek anti tanpa kepastian waktu Klik aplikasi,
pilih, isi dan fisik berkas dapat diambil sesuai jadwal tertera di program.
Selesal,

Apakah aman? Tentu saa aman Aplikasi ini dilengkapi dengan
pengarnan teknologi cangzih. Bahkan, aplikasi ini tidak bisa sembarangan
orang dapat mengakses satu keluarga ke keluarga lain, warga satu dengan
warga lainnya. Tidak sembarangan orang bisa melapor. Dalam sistemn



pelaporan, misalnya, aparat desa langsung Gunung

dapat mengetahui siapa serta alamat a
pelapor dengan otomatis karena basisnya gung

berasal daripendataan kartu keluarga.

: ; : g terti idipul
Setelah terrealisasi, produk aplikasi EHALIIEEETTEC ISR A

Bali dengan ketinggian
3.031 mdpl. Gunung ini

Sm@rtDesamenjadikarya anak bangsayang

membanggakan bagi saya serta warga. Dan,

terletak di kecamatan
pertemuan saya dengan dengan Sonny

: : ; Rendang, Kabupat:
Kastara Dhaniswara, itu suatu syukur tiada HNERILS DR

terkira kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa,

Karangasem, Bali,

Indonesia.

Tuhan Yang Maha Kuasa. Kami berdua
dipertemukan.

Pak Sonny pun sempat berkata pada
saya, dirinya tersanjung dan bersyukur
menjadi bagian dari memajukan warga desa
menuju adil, makmur, dan sejahtera seperti
harapan Undang-Undang Desa. la pun
berharap buku ini, merupakan
persembahkan dari Desa Duda Timur agar
menjadi penyemangat desa lainnya untuk

sama-sama membangun menjadi desa

modern di era digital. Maka, sepatutnyalah
pengalaman dari kegigihan desa yang jauh dari hingar bingar pariwisata
“Pulau Dewata” ini dibagikan. Sejarah harus dituliskan...

Dalam buku ini, saya berupaya menceritakan perjalanan singkat mula
pertama aplikasi sm@rtDesaini dibicarakan berdua dengan Pak Sonny hingga
terwujud serta bagaimana aplikasi ini membuat desa ini selangkah lebih maju.
Saya tulisakan mulai dari menyusun mimpi- mimpi menjadi strategi dan
rencana, hingga benar-benar nyata aplikasi ini ada serta diluncurkan.

Semua berawal dari pertemuan pertama dengan Pak Sonny di bulan
September 2017. Saat itu, Gunung Agung tengah berada dalam fase bahaya
dan ribuan warga lingkar gunung mengungsi, termasuk saya dan warga Duda
Timur. Meski mengungsi dan mengurus warga, tugas-tugas sebagai perbekel

tetap berjalan sepertibiasa.

Suatu siang itu, saya masih menerima tamu, beberapa orang dari
Kementerian Desa, Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi. Pak Sonny masih
setia menunggu saya hingga tamu pulang. la datang bersama seorang teman
di Bali, yang mengajaknya berkeliling, menyapa, dan berbagi dengan
pengungsi Gunung Agung. Nah, karena saya kebetulan, sebagai ketua team
relawan tanpa nama untuk pengungsian Gunung Agung (semenjak tanggal
17 November 2017, resmi bermana Forum Pasemetonan Jagabaya
“Pasebaya” Gunung Agung), temannya mengajak bertemu dan berkenalan.

Entah mengapa, pertemuan perdana dengan Pak Sonny, kami berdua
mengalir saja untuk berbincang. Salah satunya, saya menceritakan betapa
orang kementriaan itu heran mengapa di Indonesia, belum ada desa yang
mempunyai data kependudukan online berbasis status sosial. Padahal,
tanpa disengaja, saya juga tengah menyusun data tersebut berbasis online.
Hanya saja, penyusunannya mandeg, terbentur pada penawaran dari salah
saatu perusahaan yang memberikan besaran biayanya sekitar Rp 250
jutaan untuk konsep data kependudukan tersebut. Bagi desa kami, nilai
biaya itu termasuk besar. Kagetnya lagi, Pak Sonny mengatakan kalau biaya
senilai itu sebenarnya terlalu murah dan bakal kurang. Karena desa harus
menyediakan digital map (peta digital) dan proses pendataan lokasi warga
secara akurat. Proses itu tidak mudah dan membutuhkan waktu serta biaya
tidak sedikit.



Saya hanya bisa menghela nafas panjang setelah Pak Sonny
menceritakan singkat jika mengerjakan hal tersebut membutuhkan
biayanya berlipat ganda dari penawaran suatu perusahaan tadi. Wah, uang
dari mana dan kemampuan dari mana desa yang terpencil ini mampu
mewujudkannya jika biaya saja bisa mencapai miliaran rupiah.

Namun entah mengapa, tiba-tiba pembicaraan berlanjut di hari-hari
berikutnya melalui komunikasi telepon seluler jarak jauh, Duda Timur
dengan Jakarta. Pak Sonny bersimpati dengan ketulusan saya demi majunya
desa serta bagimana menangani pengungsi erupsi Gunung Agung. Selain
itu, ia berkata pada saya bahwa hatinya terketuk untuk juga ingin berbuat
kebaikan bagi masyarakat Bali, meskipun dalam skala kecil. Apalagi, ia ingin
pindah dari Jakarta untuk menjadi warga Bali. Lalu, dalam bincang-bincang
itu, ia menawarkan untuk membuatkan data online seperti mimpi saya itu
secara cuma-cuma. Satu saja syaratnya, desa harus sudah ada data
tertulisnya.

Perbincangan berlanjut beberapa kali. Ternyata, saya baru tahu jika Pak
Sonny itu CEO dari perusahaan swasta yang semua sahamnya murni
Nusantara yang bergerak dibidang program komputer dan teknologi praktis
bernama Saebo Technology. Tim Pak Sonny pun datang ke Desa Duda
Timur, di bulan Desember 2017.

Tanpa diduga, kabar pesimis datang dari tim dan menyimpulkan
sementara bahwa proyek ini tidak mungkin dilanjutkan. Saya kaget seketika.
Mengapa? Tim yang datang menjelaskan lebih dari 50 persen wilayah Duda
Timur itu belum terjangkau sinyal internet. Tim pun pulang ke Jakarta
dengan tangan hampa. Sedih rasanya.

Lagi-lagi, entah mengapa, Pak
Sonny masih merasa yakin proyek ini

bisa tetap dijalankan. la QuOteS

berkeyakinan pasti ada jalan sekecil : :
Lorem ipsum dolor sit

apapun untuk merealisasikan data
) . amet, consectetuer
online tersebut. Tanpa sinyal . . ,
) i o adipiscing elit, sed diam
internet sekalipun. Pastibisa! : :
nonummy nibh euismod
Setelah melakukan beberapa .
) ) ) tincidunt ut laoreet
kali pertemuan, brainstorming, dan )
B ) dolore magna aliquam
telekonfernsijarak jauh, saya

bersama Pak Sonny serta timnya, memunculkan ide kreatif. Astungkara.
Para anggota tim berupaya memanfaatkan teknologi lain guna
menyukseskan proyek tersebut. Mereka kembali ke Duda Timur dan
berhasil melakukan pendataan sosial warga secara online. Data terkumpul
berbasis kartu tanda penduduk, kartu keluarga, golongan darah, serta peta
lokasi tempat tinggal warga desa itu. Sukses tahap awal!

Jadi, desa mampu memilah status sosial warganya dan tidak bisa
merekayasa. Saya sebagai perbekel dapat melihat secara tepat bagaimana
kondisi rumah warga dan dapat melihat secara visual masuk kategorimiskin,
sedang, atau mampu.

Keberhasilan itu tak membuat saya bersama tim Pak Sonny berhenti.
Tim justu termotivasi membuat sebuah program komprehensif yang
menyatukan sistem pemerintahan desa dengan aktivitas warga. Beberapa
kali kunjungan tim berlanjut dan mencari tahu, mendata serta membuat
peta apa saja permasalahan koneksivitas pemerintanh desa dengan
warganya. Obsesi jalan terus.

Yes, bekerja siang-malam pun menghasilkan. Tim pun berhasil
mewujudkan sistem online pemerintahan desa beserta data kependudukan
berdasarkan status sosial. Tanpa jaringan internet sekalipun! Semua sistem
berjalan dan terkoneksi selayaknya menggunakan jaringan internet. Tanpa
batas! Perangkat desa pun mendekati sempurna menjadi pelayan publik di
mana pun warganya berada. Aplikasi pun semakin semangat untuk terus

disempurnakan.t




Bavyangkan saja, satu genggaman telepon seluler pintar, Anda bisa
berkomunikasi dengan seluruh warga. Anda bisa melakukan video call
dengan delapan orang sekaligus dalam satu lavar telepon. Anda bisa
menerima kritilk dan saran hingga peristiwa penting untuk segera
dilaparkan. Anda bisa membagkan undangan terbuka kepada siapa pun
warga di Duda Timur. Saya sebagai perbekel sangat dan sangat dimudahkan
melakukan koordinasi serta  kontrol keuangan  sekalipun.  Sermua
meminimkan korupsi waktu, korupsi tenaga, korupsi biaya. Sebamvak &
rmiliar orang dapat tertampung dalam aplikasi ini. Bavangkan saja, sava bisa
memasukan seluruh warga Duda Timur hingga seluruh warga Indonesia
dalam satu aplikasiini.

Saya pun dapat memanfaatkan untuk upaya mitigasi Gunung Agung.
Saya dapat segera memberikan informasi apa pun terkait perkembangan
aktivitas wvulkanik Gunung Agung wvisual, serta koordinasi ke seluruh
relawan melalui aplikasiini.

Tanggal 1 Februari 2018, sistern ity resmi diluncurkan. Sistem online
Pernerintah Desa Duda Timur Mama saat itu Aplikasi Permerintah Duda
Tirnur siap untuk kemajuan desa seluruh Nusantara.

Sistern ini kermudian mendapatkan penghargaan dari MURI (Museum
Rekor Indonesia). Penghargaan sebagai desa pertama vang mermiliki data

kependudukan berdasarkan status sosial secara online dan desa pertama

yang mermiliki data kependudukan didaerah tanpa jaringaninternst

Penghargaan MURI tersebut membuat saya bersama aparat desa dan

tim semakin terobsesi untuk menyempurnakan dan melengkapi program

tersebut yang kemudian sepakat dinamakan Aplikasi “sm@rtDesa’

Kini dan diharapkan selamanya, aplikasi sm@rtDesa menjadi program

vang dapat mendukung sistem Pemerintahan Desa secara modern. Dan,

pastirya, sistem tetap terus berkembang tanpa batas.

ltu perjalanan awal pertemuan hingga em@rtDesa terwujud. Tentunya,

buku ini juga tak hanya berhenti di sini. Beberapa bagian akan mengulas

bagaimana aplikasi em@rtDesa ini bekerja.

Quotes

Lorem ipsum dolor sit
amet, consectetuer
adipiscing elit, sed diam
nanummy nibh euismaod
tincidunt ut laoreet

dolore magna aliquam

Bagian pertama, Aplikasi Pintar Tanpa Batas ini
berisi apa saja komponen-komponenya. Fitur serta
keunggulannya yang dapat diambil sebagai perangkat
desa dan warganya. Utamanya, aplikasi ini ada dalam
mendukung  program  pemerintah Nawacita  salah
satunya “Inovasi” dikupas pada bagian kedua, yakni
bertajuk Ada untuk Bangsza. Bagimana aplikasi yang ada
di Duda Timur berupaya mewujudkan SDGs.

Selanjutnya, pembaca dapat mengetahui bagaimana

penerapannya di desa tersebut dan siapa saja yang

pernah datang untuk melzkukan studi banding. Tzk
kalah menarik jika pembaca meryimak bagian tiga buku
ini, Maju Teruslah Maju, yang berisi berita-berita dari
berbagai media yang memuat keberhasilan Duda Timur
denganaplikasiini. Bagianini merupakansalah satu cara
mengapresiasi dan berterimakasih kepada media untuk terus mendukung
serta memberi semangat terus maju.

Sebagai penutup dan harapan, kami berusaha menyajikan optimisme
sm@rtDesa guna turut serta menjadi bagian terpenting didalam kehidupan
bernegara dengan ikut memajukan bangsa. Semangat saya, Pak Sonny, tim
serta warga melalui Aplikasi sm@rtDesa Duda Timur menuju IndONEsia.

Saya ingat betul, Pak Sonny pernah berkata babwa sm@rtDesa akan
terus berkembang menjadi sedemikian kompleks dan komprehensit
sehingga bisa saja dimanfaatkan oleh pemerintah tingkat tertingg atau
lernbaga manapun sebagai “sm@rtNation” Dan mimpi desa ini pun tak akan
pernah berakhir untuk pembangunan bangsa vang berkelznjutan.

Semoga buku ini bermanfaat serta menginspirasi bagi pembaca dan

bangsa. Selamat membaca...



Aplikasi
Tanpa Batas

Ada Untuk
Bangsa




Menuju
IndONEsia

Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipiscing
elit sed do eiusmod tempor incididunt ut labore
et dolore magna aliqua. .

Teruslah Maju

Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipiscing
elit, sed do eiusmod tempor incididunt ut labore
et dolore magna aligua. .



APLIKAS!

IGBC{«? PaWﬁl’la il T
(Kepala Desa Duda Timur) fﬁj ”.r—vm i
Ya, Duda Timur berani tampil menjadi deca pertama termodern
dari puluhan ribu deca di Indonesia. Aplikaci yang membantu
magyarakatnya celangkah [ebih maju  dibandingkan desa
tetangga-tetangganya serta di pulau-pulav (ainnya. [Hanga

dalam genggaman catu felepon celuler pintar, warga cetempat

dapat dengan mudah mengakses informasi desanya sendiri di
manapun diringa berada. Sekat Jarak tok ada (agi, mulai dari
bidangpendidikon, keuangan, hingga ravah kesehatan.
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